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5.1 Kesimpulan

Pembagian tugas dalam ritual adat belo buno di Desa Lewoloba melahirkan
makna kebersamaan dan solidaritas. Masyarakat Desa Lewoloba melibatkan
dirinya dalam ritual adat belo buno berdasarkan kapasitas dan tanggung jawabnya
masing-masing. Pembagian tugas ini juga menjadi tanda bahwa ritual adat belo
buno merupakan perayaan bersama. Pembagian tugas dalam ritual adat belo buno
menuntut pula kepekaan untuk kerja sama. Masyarakat Desa Lewoloba diharapkan
bisa membangun rasa tanggung jawab yang lebih baik. Pembagian tugas dalam
ritual adat belo buno tidak bisa dipahami sebagai tindakan keterlibatan biasa.
Pembagian tugas dalam ritual adat belo buno lahir dari satu peristiwa sejarah yang
panjang. Masyarakat desa Lewoloba mempercayai makna ritus ini dari generasi ke
generasi sebagai sesuatu yang luhur. Tindakan untuk bekerja sama dan melibatkan
diri dalam ritual adat belo buno menjadi pesan bahwa nilai luhur ini tidak hanya

dihayati tetapi dijalankan.

Masyarakat desa Lewoloba bukan saja tergolong dalam kelompok manusia
sosial saja tetapi juga termasuk dalam kelompok manusia budaya. Ritual adat belo
buno menjadi dasar yang kuat masyarakat Desa Lewoloba diberi keterangan
demikian. Masyarakat Desa Lewoloba terus mempertahankan keberadaan dari
ritual adat belo buno. Masyarakat Desa Lewoloba menanamkan nilai dasar dari
ritual adat ke dalam kehidupan pribadinya. Dasar-dasar dalam kehidupan bersama

termuat pada ritual adat belo buno.

Pemabahasan ini mau menunjukan tentang gambaran hidup bersama yang
terjadi dalam konteks Desa Lewoloba dan juga Paroki St. Yoseph Riangkemie.
Wilayah Desa Lewoloba sendiri tergolong dalam wilayah stasi sendiri. Wilayah
Desa Lewoloba memiliki nama stasi Hati Amat Kudus Tuhan Yesus Lewoloba.
Konteks ini menjadi dasar penulis dalam memberikan perbandingan makna
pembagian tugas. Penulis mencoba mendalami makna pembagian tugas yang

terjadi dalam konteks ritual adat belo buno dan pembagaian tugas yang ada di
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dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie. Kedua jenis pembagian tugas ini
termasuk dalam suatu kelompok kegiatan yang melibatkan banyak orang.
Pembagian tugas yang dilakuakan ini sudah bertumbuh dan berkembang menjadi
suatu kebiasaan. Pembagian tugas ini menjadi penegas dalam kehidupan bersama

mesti ada keterlibatan yang melahirkan perubahan.

Dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie menjadi lembaga katolik
yang berusaha mengebangkan iman umat di Paroki St. Yoseph Riangkemie. Gereja
terbuka terhadap perubahan yang terjadi saat ini. Sikap keterbukaan ini menjadi
bagian dari tanggapan terhadap Konsili Vatikan II. Pembagian wilayah stasi atau
lingkungan dalam Paroki St. Yoseph Riangkemie menjadi perhatian khusus. Gereja
Paroki St. Yoseph Riangkemie ini sendiri memiliki sembilan wilayah stasi atau
lingkungan. Dengan pembagiannya tujuh wilayah dengan status stasi dan duanya
dengan status lingkungan. Kehadiran dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie
menjadi langkah strategis mengembangkan misi dan pembangunan karakter di
Paroki St. Yoseph Riangkemie. Dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie
memiliki anggota yang berasal dari setiap stasi-stasi tersebut. Anggota-anggota ini

diharapkan menjadi agen penyalur aspirasi umat yang berada di setiap stasi.

Dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie menjalankan tugas yang
tergolong dalam tugas sosial. Individu yang menjabat dalam dewan pastoral Paroki
St. Yoseph Riangkemie dipilih berdasarkan kemampuan dan keahlian pada
bidangnya masing-masing. Hal lain yang juga menjadi pertimbangan menjadi
dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie adalah pengalaman dalam bekerja.
Tingkatan lama bekerja ini berkembang kemudian sebagai standar umum dalam
pemilihan dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie. Dewan pastoral Paroki
St. Yoseph Riangkemie menjalankan tugasnya berdasarkan pengealaman bekerja di
stasi-stasi dan tanpa melalui pelatihan umum. Hal ini memberikan gambaran baik
dan buruk dalam pembagian tugas yang ada di dewan pastoral Paroki St. Yoseph
Riangkemie. Pembagian tugas lewat pengalaman akan membantu dan
mempermudah kerja dalam dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie. Tetapi
pembagian tugas ini memberikan pengaruh individu yang terpilih berusaha untuk
menjalankan ide yang sama. Kelompok yang terbentuk dalam kerja bersama akan

berpusat pada pribadi-pribadi yang sama.
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Pembagian tugas suku-suku dalam ritual adat belo buno di Desa Lewoloba
dan pembagaian tugas di dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie membentuk
nilai tanggung jawab bersama, kebersamaan serta solidaritas. Dua hal ini memiliki
makna yang sama salah satunya bertujuan untuk kepentingan bersama. Hal lainnya
dalam pembagian tugas keduanya ini menimbulkan pengembangan dalam iman
umat. Pembagian tugas keduanya ini melibatkan sikap kesadaran terhadap tugas
yang diberikan. Pembagian tugas suku-suku dalam ritual adat belo buno dan
pembagian tugas di dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie melahirkan
penghayatan terhadap nilai moral. Hal ini juga akan memperkuat kepercayaan

masyarakat terhadap budaya lokal dan ajaran Gereja Katolik.

5.2 Usul atau Saran

. Gereja Katolik

Gareja Katolik memiliki peranan yang sangat penting sebagai landasan
utama dalam membangun iman, relasi, serta persaudaraan umat. Hal ini juga terjadi
dalam Gereja paroki yang memiliki tujuan pengembangan iman umat di tingkat
paroki. Pembagian tugas dalam dewan pastoral paroki menjadikan tingkatan yang
lebih berbeda dalam pengembangan iman umat. Gereja Katolik tidak hanya
memberikan pengajaran tetapi berusaha untuk melibatkan umat dalam proses
menuju persatuan tersebut. Penulis sangat mendukung kontribusi umat yang terjadi
dalam pembagaian tugas di dewan pastoral paroki. Hal ini dilihat juga sebagai
langkah pembentukan karakter dalam Gereja Katolik. Pembagian tugas ini
memberikan kemajuan dalam hal semakin terbentuknya persaudaraan dan semakin

kokoh karya pastoral Gereja Katolik.

. Masyarakat Desa Lewoloba.

Masyarakat Desa Lewoloba memiliki tradisi belo buno yang berdasar pada
ritus penyembahan terhadap wujud tertinggi bernama Rera Wulan Tana Ekan.
Pembagian tugas dalam ritual adat ini menjadi tanda bahwa masyarakat Desa
Lewoloba sangat menjunjung tinggi ritual tersebut. Pembagian tugas dalam ritual

adat belo buno mencerminkan nilai keharmonisan antar suku yang ada di desa
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Lewoloba. Ritual ini juga memiliki tujuan sebagai ucapan syukur atas segala hal
yang sudah terjadi dalam tahun tersebut.

Penulis ingin memberikan saran bagi masyarakt Desa Lewoloba untuk tetap
menjaga serta melestarikan ritual adat belo buno tersebut. Ritual adat belo buno ini
bukan saja menjadi kegiatan rutin yang ada di Desa Lewoloba. Ritual adat belo
buno berkembang menjadi jiwa dan dasar kehidupan dari masyarakat Desa
Lewoloba. Jiwa yang satu melahirkan semangat persaudaraan yang terbentuk dalam
suku. Penulis juga memberikan saran agar masyarakat Desa Lewoloba selalu
bertumbuh dalam dasar yang kuat. Hal ini terutama dapat terwujud soal kesatuan
dalam suku-suku yang berada di Desa Lewoloba. Kesatuan dalam suku
memberikan kekuatan dalam membentuk kehidupan bersama baik dalam suku-suku
maupun di Desa Lewoloba.

J Dewan pastoral paroki St. Yoseph Riangkemie

Dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie mempunyai tanggung jawab
terhadap hasil Konsili Vatikan II. Gereja Katolik memberikan kesempatan untuk
umat tergabung dalam karya pastoral. Keterlibatan umat ini bisa saja bergabung
dalam dewan pastoral paroki yang berada di setiap paroki. Pembagian tugas dalam
dewan pastoral paroki melahirkan tanggung jawab terhadap kerja yang
dipercayakan.

Penulis mengapresiasi kerja dalam dewan pastoral Paroki St. Yoseph
Riangkemie yang sudah terbentuk. Hal yang menjadi masukan bagi dewan pastoral
Paroki St. Yoseph Riangkemie berusaha untuk lebih menguatkan hubungan dengan
pastor paroki. Dewan pastoral paroki tidak bisa berdiri sendiri dengan keputusan
sendiri. Kerja sama dan mau mendengarkan orang lain mesti ditumbuhkan dalam
dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie. Dewan pastoral Paroki St. Yoseph
Riangkemie mesti menumbuhkan sikap kreatif dalam bekerja. Unsur kreatif
melahirkan perubahan-perubahan baru dan berbeda dengan yang lain. Hal ini dapat
menyebabkan lahirnya pembaharuan dalam kerja di dewan pastoral Paroki St.
Yoseph Riangkemie.

o Kalangan Muda
Perubahan menjadi bukti bahwa tingkat dalam kehidupan bersama bukan

hanya sampai pada pengetahuan saja tetapi juga perlu ada perbuataan atau tindakan
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nyata. Kalangan muda memiliki semangat perubahan yang sangat tinggi. Pola pikir
ingin menemukan sasuatu yang baru tumbuh dalam diri kalangan muda. Kalangan
muda memiliki tanggung jawab sebagai pendorong perubahan diberbagai bidang.
Perubahan dapat terjadi tetapi perlu melihat langkah strategis yang baik untuk
digunakan. Kalangan muda penting untuk terus mengambil peran serta terhadap
tugas di adat dan dalam lingkup paroki. Hal ini menjadi dasar dalam
mempertahankan nilai luhur yang utama dari ritual adat belo buno dan tugas di
dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie. Kalangan muda memiliki tanggung
jawab untuk tarsus melestarikan acara adat ini dan juga penghayatan tugas dalam
dewan pastoral paroki.

. Pemerintah

Pemerintah memiliki kekuasaan pada satu wilayah tertentu dan bisa
mendorong orang berpijak pada nilai kesatuan. Motivasi ini mesti bertumbuh dalam
nilai adat setempat dan juga Gereja. Pemerintah berusaha mendorong masyarakat
untuk lebih mengetahui tradisi budaya dan Gereja sebagai sesuatu yang harmonis.
Kedua hal ini menyatukan satu sama lain dan makna yang terkandung dalamnya
terbentuk dari kesadaran bersama. Pemerintah berusaha bersama dengan
masyarakat membantu dan mengusahakan pewarisan nilai ritual adat dan juga
makna pastoral Gereja Katolik sebagai jawaban dalam Gereja Katolik.

Pemerintah mesti menerapkan sistem pemeliharaan yang lebih kreatif
terhadap perkembangan budaya dan bentuk pastoral Gereja Katolik. Bentuk
pengembangan ini mesti bertolak dari tujuan utama dalam masyarakat yakni
menciptakan persatuan. Pemerintah tidak bisa berdiri sendiri dan membangun
dinding pemisahan. Pembaharuan dan keterbukaan menjadi kunci utama dalam
mewujudkan maksud tersebut.

. Bagi Peneliti selanjutnya

Pembahasan mengenai tulisan ini memiliki tema yang berkiatan dengan
ritual adat belo buno juga dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie. Tulisan
ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam proses belajar. Penelitian berikutnya
diharapka dapat mengkaji aspek-aspek yang belum dibahas secara mendalam dalam
penelitian ini, sehinggah mampu melengkapi kekurangan dan memperkaya kajian

yang sudah ada. Perlu untuk melakukan pembaharuan terhadap sumber data yang
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lebih beragam dan terbaru agar hasil penilitian lebih relevan dengan kondisi saat

ni.
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